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Abstrak

PENGARUH TATANAN MASSA DAN VEGETASI
TERHADAP PERGERAKAN UDARA PADA
RUANG LUAR AKTIF DI SEKOLAH BINUS BEKASI

Oleh
Sarah Adeline
NPM: 2016420154

Kenyamanan termal merupakan salah satu aspek utama dalam menentukan keberhasilan
perancangan bangunan dalam mengakomodasi fungsinya karena dapat mempengaruhi kesehatan
fisik dan psikis pengguna. Kenyamanan termal pada bangunan di daerah tropis dengan suhu udara
dan kelembaban yang tinggi seperti di Indonesia dapat dicapai dengan mengoptimalkan
pergerakan udara. Sekolah Bina Nusantara (BINUS) Bekasi merupakan sarana pendidikan yang
berlokasi di Kota Bekasi dengan penataan massa dalam massa berbentuk 'C'. Tatanan massa
berbentuk 'C' ini membagi tapak menjadi dua zona, zona luar yang berada di luar massa 'C' yang
bersifat terbuka, dan zona inner court. Sekolah ini dijadikan sebagai objek penelitian untuk
mengetahui pengaruh tatanan massa terhadap karakteristik pergerakan udara pada kedua zona
tersebut dan terhadap ruang-ruang luar aktif yang dijadikan sebagai fasilitas penunjang
pendidikan. Faktor lain seperti vegetasi juga dikaji karena adanya perbedaan kuantitas vegetasi
yang signifikan pada kedua zona tersebut.

Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan simulasi menggunakan
software Autodesk Flow Design untuk mengetahui pergerakan udara, yang meliputi arah
dan kecepatan, pada keseluruhan tapak dan para ruang-ruang luar aktif. Pergerakan udara ini
kemudian akan dianalisis dengan membandingkan kecepatan udara pada ruang luar aktif dengan
standar Lawson-Based Criterion untuk mengetahui kenyamanan pergerakan udara berdasarkan
aktivitas pada setiap ruang luar aktif.

Melalui analisis pola pergerakan udara menggunakan software Autodesk Flow Design,
dapat dilihat bahwa pergerakan udara pada zona luar dipengaruhi oleh vegetasi dan tatanan massa,
sedangkan pergerakan udara pada zona inner court hanya dipengaruhi oleh tatanan massa. Tatanan
massa berbentuk 'C' menghasilkan kecepatan udara yang tinggi pada zona luar dan kecepatan
udara bervariasi pada zona inner court. Kecepatan udara yang bervariasi pada zona inner court
diakibatkan oleh perbedaan ketinggian massa yang berbentuk 'C'. Vegetasi pada zona luar sangat
mempengaruhi pergerakan udara pada zona luar karena membentuk venturi effect yang
mempercepat pergerakan udara dan bayangan udara yang mengurangi pergerakan udara.
Pengendalian udara pada ruangan yang memiliki kecepatan udara tinggi dapat dengan efektif
dilakukan dengan penataan ulang vegetasi.

Kata-kata Kkunci: sekolah, ruang luar aktif, tatanan massa bentuk 'C', vegetasi,
pergerakan udara
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Abstract

THE IMPACT OF BUILDING MASS AND VEGETATION
CONFIGURATION TOWARDS AIR MOVEMENT ON
ACTIVE OUTDOOR SPACES AT BINUS SCHOOL BEKASI

by
Sarah Adeline
NPM: 2016420154

Thermal comfort is one of the main aspects in determining the success of building design in
accommodating its function due to its effect on the user's physical and psychological health.
Thermal comfort in buildings located in tropical regions with high air temperature and humidity
like Indonesia can be obtained by optimizing air movement that circulates within the space. Bina
Nusantara (BINUS) School Bekasi is a private school located in Bekasi with 'C' shaped mass
arrangement. This form divides the site into two zones, the outer and inner zone. The school is
used as a research object to analyze the effect of the mass arrangement on the characteristic of the
air movement on both sides of the zones and on the active outdoor spaces that serve as
educational facilities. Other factors such as vegetation are also assessed due to its significant
difference in vegetation density in both zones.

This research uses a quantitative and descriptive method with Autodesk Flow Design
software to simulate air movement, which includes air direction as well as air speed on the site
and the active outdoor spaces. This air movement is further analyzed by comparing the air velocity
in each active outdoor spaces with the Lawson-Based Criterion standard to determine the air
movement comfort based on the activities.

Through the analysis of the air movement using Autodesk Flow Design software, it is seen
that air movement in the outer zone is influenced by the vegetation and mass order, whereas air
movement in the inner court is only influenced by the mass order. The 'C' shaped mass order
produced high air velocity in the outer zone and varying air velocity in the inner court zone. The
varying air velocity in the inner court zone is caused by height differences in the 'C' shaped mass.
Vegetation in the outer zone greatly influences the air movement by forming a venturi effect which
accelerates air movement. On the other hand, the leeward areas - reduces the air movement. -.
Regions with high air velocity can be conditioned by reconfiguring the vegetation found in the
area.

Keywords: school, active outdoor spaces, 'C' mass arrangement, vegetation, air movement
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kenyamanan termal merupakan salah satu aspek utama dalam menentukan
keberhasilan perancangan bangunan dalam mengakomodasi fungsinya. Hal ini disebabkan
karena kenyamanan termal dapat mempengaruhi kesehatan fisik maupun psikis pengguna.
Kurang optimalnya pengendalian elemen arsitektural, baik pada tapak maupun bangunan,
dapat menyebabkan ketidaknyamanan termal, terutama di Indonesia yang memiliki suhu
udara dan kelembaban yang relatif tinggi. Menurut Givoni (1976: 305), usaha menciptakan
kenyamanan termal di daerah hangat lembab dapat dicapai dengan mengoptimalkan
pemanfaatan gerakan udara.

Pergerakan udara diperngaruhi oleh beberapa faktor seperti iklim makro, penataan
massa, perancangan bentuk bangunan, dan penataan vegetasi. Melalui penataan massa
terbentuklah ruang luar dan ruang dalam. Ruang luar paling banyak dipengaruhi
kenyamanannya oleh pergerakan udara karena letaknya yang terbuka, berbeda dengan
ruang dalam yang sudah dipengaruhi faktor-faktor lain yang membatasi pergerakan udara
seperti dinding, ventilasi, dan bukaan. Ruang luar dibagi menjadi dua jenis berdasarkan
kegiatannya: ruang luar aktif dan ruang luar pasif. Ruang luar aktif merupakan ruangan
yang digunakan untuk aktivitas tertentu sedangkan ruang luar pasif tidak. Adanya aktivitas
pada ruang inilah yang menjadikan pengendalian pergerakan udara penting agar bisa
memberikan kenyamanan bagi penggunanya.

Objek studi yang dipilih adalah Sekolah Bina Nusantara (BINUS) Bekasi. Sekolah
BINUS Bekasi mencakup 4 jenjang pendidikan: TK, SD, SMP, dan SMA. Sekolah ini
terletak di daerah Bekasi yang memiliki suhu rata-rata tahunan di 27.1°C dengan suhu
terendah di bulan Januari sekitar 26.2°C dan suhu tertinggi sekitar 27.8°C, dan rata-rata
kelembaban udara 80%.

Sebagai wadah edukasi, sekolah BINUS berusaha memaksimalkan kenyamanan,
keamanan, kemudahan, dan kenyamanan penggunanya, salah satunya melalui penataan
massa. Konsep penataan massa sekolah terpusat dengan letak massa kelas yang
mengelilingi massa penungjang. Dengan demikian, murid dan guru di sekolah dapat
mengakses fasilitas-fasilitas penunjang seperti laboratorium, perpustakaan, lapangan

indoor, dan kantin dengan lebih mudah. Penataan massa seperti ini tentu akan



menimbulkan perbedaan pergerakan udara di berbagai sisi ruang luar karena massa di
sekitar dapat menghambat pergerakan udara menuju massa yang ada di tengah.
Pengamatan dan pengendalian udara ruang luar menjadi penting dalam hal ini karena
terdapat beragam wadah aktivitas luar sebagai penunjang kurikulum seperti lapangan
olahraga, kolam renang, area bermain untuk TK dan SD, dan ruang-ruang selasar sebagai

jalur sirkulasi.

Gambar 1 Bird eye view masa bangunan (kiri) dan block plan (kanan)
Sumber: spindonesia.com

Pada dasarnya penataan massa ini unik untuk dikaji karena massa memiliki penataan
terpusat berbentuk ‘C’ dan memiliki perbedaan ketinggian di tiap massanya. Selain itu
perbedaan kuantitas vegetasi yang sangat nampak antara area luar dan area inner court juga
menarik untuk dikaji dampaknya terhadap pergerakan udara. Masalah-masalah seputar
pergerakan udara yang terdapat pada bangunan ini setelah dikaji dapat dicoba diselesaikan
melalui beberapa alternatif perancangan tapak. Oleh karena itu kajian tentang pengaruh
tantanan massa dan vegetasi terhadap ruang luar ini akan ditulis dalam laporan yang
berjudul "PENGARUH TATANAN MASSA DAN VEGETASI TERHDAP
PERGERAKAN UDARA PADA RUANG LUAR AKTIF DI SEKOLAH BINUS
BEKASI".

1.2. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana pengaruh tatanan massa dan vegetasi di Sekolah BINUS Bekasi terhadap
pergerakan udara pada tapak?
2. Bagaimana kenyamanan pergerakan udara pada ruang-ruang luar aktif di Sekolah

BINUS Bekasi?



1.3.

1.4.

1.5.

1.

Bagaimana modifikasi perancangan tapak yang optimal agar ruang-ruang luar aktif

di Sekolah BINUS Bekasi dapat memperoleh pergerakan udara yang nyaman?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Menjalaskan hubungan serta pengaruh tatanan massa dan vegetasi terhadap pergerakan
udara di ruang luar Sekolah BINUS Bekasi, terutama pada ruang-ruang luar aktif, serta
Mencari alternatif perancangan tapak yang optimal agar ruang-ruang luar aktif di Sekolah

BINUS Bekasi memperoleh pergerakan udara yang nyaman.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Memberikan pemahaman hubungan tatanan massa dan vegetasi terhadap karakteristik
pergerakan udara,

Memberikan informasi kepada pengelola Sekolah BINUS Bekasi dalam mengoptimalkan
kenyamanan pergerakan udara pada ruang luar sekolah, serta

Memberikan informasi bagi pembaca dan peneliti untuk penelitian sejenis.

Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:
Lingkup pembahasan penelitian secara area dibatasi pada tapak Sekolah BINUS Bekasi,

sedangkan

2. Lingkup pembahasan penelitian secara materi sebatas kenyamanan pergerakan udara yang

mengacu pada Lawson-Based Criterion.



1.6.

Kerangka Penelitian

Teori
- lklim Meso

- Ruang luar aktif pada sekolah
- Prinsip, pola, standar, dan pengendalian pergerakan udara

TOPIK
Pengaruh Tatanan Massa Terpusat terhadap Pergerakan Udara Ruang Luar Aktif

Latar Belakang
Pentingnya pergerakan udara pada ruangan. BINUS Bekasi memiliki ruang luar
penunjang aktivitas pendidikan yang membutuhkan kenyamanan pergerakan udara

Permasalahan
Tatanan massa terpusat dan berbentuk huruf ‘C’ membentuk innercourt
sehingga mempengaruhi pergarakan udara baik pada ruang luar maupun
ruang innercourt.

Pertanyaan Riset
Bagaimana pengaruh tatanan massa dan vegetasi di Sekolah BINUS Bekasi
terhadap pergerakan udara pada tapak?

Bagaimana kenyamanan pergerakan udara pada ruang-ruang luar aktif di Sekolah
BINUS Bekasi?

Bagaimana modifikasi perancangan tapak yang optimal agar ruang-ruang luar aktif
di Sekolah BINUS Bekasi dapat memperoleh pergerakan udara yang nyaman?

Metode
1. Studi literatur
2. Observasi dan pengambilan data sekunder
3. Modelling dan siumulasi

Variabel 1:
- Tatanan massa
- Ketinggian massa
- Perletakan vegetasi
- Ketinggian vegetasi

Variabel 2:
Pola pergerakan udara
(arah dan kecepatan) pada
ruang-ruang luar aktif

Analisis

Kesimpulan

Gambar 2 Kerangka penelitian




1.7. Sistematika Penelitian

BAB I PENDAHULUAN

Bab I menjelaskan mengenai latar belakang pemilihan topik dan objek studi,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka penelitian, dan

sistematika penelitian.

BAB II IKLIM MESO KOTA BEKASI, RUANG LUAR AKTIF PADA
BANGUNAN SEKOLAH, DAN PERGERAKAN UDARA

Bab II menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan dalam proses penalitian,
dan memuat teori-teori yang berhubungan dengan iklim meso, ruang luar aktif pada

bangunan sekolah, dan pergerakan udara.

BAB III METODE PENELITIAN
Bab III menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian, meliputi
jenis penelitian, tempat, dan waktu penelitian, titik ukur, teknik pengumpulan data, dan

teknik analisis data.

BAB IV PENGARUH TATANAN MASSA DAN VEGETASI TERHDAP
PERGERAKAN UDARA PADA RUANG LUAR AKTIF DI SEKOLAH BINUS
BEKASI

Bab IV menjelaskan mengenai kondisi eksisting pada Sekolah BINUS Bekasi dan

hasil simulasi serta analisis pergerakan udara.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab V menjelaskan kesimpulan dari analisis yang sudah dibahas pada Bab IV.
Kesimpulan ini juga menjawab tujuan dan pertanyaan masalah dari penelitian. Selain itu,
terdapat saran yang ditunjukan untuk pengelola bangunan dan arsitek lain dalam

perancangan penataan tapak.








